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 PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Metode Schroder Tipe I merupakan metode yang berasal dari deret Taylor 
orde dua, persamaan kuadrat dan fungsi eksponensial dengan orde konvergensi 
tiga dan evaluasi fungsi tiga. Metode Schroder Tipe I tersebut dimodifikasi 
menggunakan persamaan kelengkungan kurva dan menghilangkan atau mereduksi 
turunan kedua menggunakan penyetaraan dari metode Potra-Petak dan metode 
Householder sehingga menghasilkan persamaan baru dengan bentuk: 
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diperoleh orde konvergensi tiga dengan galat yang diberikan: 
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 Persamaan galat menunjukkan bahwa hasil modifikasi metode Schroder dua 
langkah memiliki orde konvergensi tiga, sehingga indeks efisiensinya sebesar 
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  Berdasarkan Bab IV Tabel 4.2 dan Tabel 4.3, hasil simulasi 
numerik pada pogram COC dapat disimpulkan bahwa  modifikasi metode 
Schroder Tipe I (MMSC) jika di bandingkan dengan metode MPP, metode MHD, 
dan metode (MSC p=1) memiliki orde konvergensi yang sama dengan jumlah 
iterasi yang berbeda. Sehingga modifikasi metode Schroder (MMSC) juga 
merupakan metode yang cukup baik dalam menyelesaikan persamaan nonlinear 
dari pada metode iterasi Schroder (MSC p=1) sebelum dimodifikasi yang 
dibeberapa fungsi tidak memiliki orde konvergensi (TTD), dengan demikian 
meskipun memiliki orde konvergensi tetap namun metode MMSC tanpa turunan 
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kedua juga baik digunakan untuk menyelesaikan persamaan nonlinear. Metode 
iterasi lain yang juga berorde konvergensi tiga setelah mereduksi turunan kedua 
juga ditemukan pada metode iterasi Chun-Kim (2010). 
 
5.2 Saran 
 Pada tugas akhir ini penulis melakukan modifikasi menggunakan persamaan 
kelengkungan kurva dan mereduksi turunan kedua dengan penyetaraan dua 
metode yang berbeda, namun memiliki orde konvergensi tetap meskipun telah 
menghilangkan turunan kedua. Tetapi, modifikasi metode Schroder ini juga cukup 
baik digunakan untuk menyelesaikan persamaan nonlinear dan akan lebih baik 
lagi jika orde konvergensi pada metode ini naik menjadi orde empat dengan 
evaluasi fungsi tiga, karena semakin tinggi orde konvergensi dengan evaluasi 
fungsi yang semakin sedikit akan membuat suatu metode iterasi semakin baik 
untuk menyelesaikan persamaan nonlinear.  
 Oleh karena itu, penulis menyarankan kepada pembaca agar 
mengembangkan hasil modifikasi pada tugas akhir ini dengan metode lain atau 
melakukan aproksimasi dengan teknik yang lain atau dengan menambahkan 
langkah ketiga dan berbagai metode lainnya agar indeks efisiensinya lebih baik. 
 
